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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Mudharabah (X1) berpengaruh terhadap NPF (Z). Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi bank syariah menyalurkan 

pembiayaan, maka pembiayaan bermasalah juga semakin tinggi, 

sehingga pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF). 

2. Dana Pihak Ketiga (X2) tidak berpengaruh terhadap NPF (Z). Hasil ini 

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga yang masuk pada bank umum 

syariah tidak seluruhnya digunakan untuk penyaluran pembiayaan, 

sehingga dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF). 

3. Pembiayaan Mudharabah (X1) tidak berpengaruh terhadap ROA (Y). 

Hasil ini menunjukkan bahwa kecilnya persentase pembiayaan 

mudharabah yang disalurkan oleh bank umum syariah pada tahun 

2017-2021, karena risiko pada pembiayaan mudharabah ini besar, 

sehingga pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 

4. Dana Pihak Ketiga (X2) tidak berpengaruh terhadap ROA (Y). Hasil 

ini menunjukkan bahwa bahwa kecilnya jumlah dana pihak ketiga 

yang masuk pada bank umum syariah tahun 2017-2020, ini disebabkan 

oleh factor ketidakpercayaan masyarakat kepada pihak bank untuk 

mengelola uang mereka, sehingga dana pihak ketiga tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). 
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5. NPF (Z) berpengaruh terhadap ROA (Y). Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah pembiayaan bermasalah (NPF) pada bank 

umum syariah maka profitabilitas (ROA) bank umum syariah semakin 

meningkat, dan sebaliknya semakin tinggi pembiayaan bermasalah 

(NPF) pada bank umum syariah maka profitabilitas (ROA) bank 

umum syariah akan semakin menurun, sehingga NPF berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). 

6. Pembiayaan Mudharabah (X1), Dana Pihak Ketiga (X2) dan NPF (Z) 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA (Y). Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tingginya penyaluran pembiayaan 

mudharabah maka akan terjadi kenaikan pada profitabilitas karena 

adanya hubungan timbal balik antara bank dengan nasabah berupa 

keuntungan usaha dalam bagi hasil, semakin tinggi dana yang 

dihimpun maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas dan semakin 

rendah tingkat NPF maka semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

sehingga secara simultan pembiayaan mudharabah, dana pihak ketiga 

dan NPF berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

7. Pembiayaan Mudharabah (X1) tidak berpengaruh terhadap ROA (Y) 

melalui NPF (Z) sebagai Variabel Intervening.Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas jika melalui NPF, sehingga NPF tidak dapat memediasi 

antara pembiayaan mudharabah dengan profitabilitas (ROA).  

8. Dana Pihak Ketiga (X2) tidak berpengaruh terhadap ROA (Y) melalui 

NPF (Z) sebagai Variabel Intervening. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak adanya pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas jika 

melalui NPF, sehingga NPF tidak dapat memediasi antara dana pihak 

ketiga dengan profitabilitas (ROA). 
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B. Saran 

Sesuai dengan simpulan yang sudah dijelaskan tersebut sehingga peneliti 

bisa menarik berbagai saran diantaranya ialah :  

1. Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang perbabkan syariah untuk penulis. 

2. Makin tinggi biaya yang diberikan maka akan makin besar tingkat 

NPF sehingga mempengaruhi profitabilitas maka dari itu Bank umum 

Syariah selaku yang memiliki wewenang sekiranya Agar memberi 

jumlah yang sesuai saat melakukan pengalokasian Dana biaya 

sehingga perbankan dapat mencegah atau memperbaiki hal tersebut 

agar memajukan perbankan syariah di masa selanjutnya dan 

diharapkan bisa memberi kontribusi dalam meningkatkan 

protistabilitas.  

3. Kajian yang sudah dilaksanakan tersebut diharapkan dapat dipakai 

untuk menjadi materi pembelajaran dan menambahkan wawasan 

khususnya bagi mahasiswi serta mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis Islam. Untuk khalayak umum pun diharapkan melalui kajian ini 

agar dapat selalu belajar tentang pertumbuhan perbankan syariah serta 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pembiayaan di 

perbankan syariah. 

4. Diharapakan kajian yang sudah dilaksanakan tersebut bisa dijadikan 

media terhadap kajian yang nantinya dilaksanakan selanjutnya serta 

bisa memanfaatkan indikator-indikator lainnya di samping indikator 

pada penelitian ini.  


